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Lampiran 1 

Ketentuan Jumlah Sampel dengan Jumlah Populasi Tertentu 

dengan Tingkat Kesalahan 1%, 5% dan 10% 
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Jenis Kelamin :  a. Perempuan     b.Laki-Laki 
Usia : 
Alamat : 
Pendidikan Terakhir :  
Pekerjaan :  
Pendapatan :  a.<1 jt        b. <2jt c. 2-3 jt  d. 3-4 jt  e.>4jt 
 
Pengalaman Bencana Banjir  :    a. Lebih dari 1 kali dalam 2 tahun        

b. 1 kali dalam 2 tahun        
c. 1 atau 2 kali setahun   
d. Lebih dari 2 kali setahun 

Pendidikan dan/ Pelatihan Banjir :    
a. Tidak Pernah    b. Pernah  c. Sering  d.Sangat Sering 

Kepercayaan Kepada Pemerintah terhadap Penanganan Banjir :    
a. Tidak percaya    b. Kurang Percaya  c. Percaya d.Sangat Percaya 
 
Kepercayaan Penanganan Banjir: 
a. Pemerintah    b. Perusahaan/Swasta  c. LSM  d.Ahli Manajemen Banjir         e. Masyarakat  
 
 

A. PRA BENCANA 

Indikator Penilaian Penilaian Harapan 

Sosialisasi peta daerah rawan banjir oleh pemerintah 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pelatihan dan/ simulasi banjir 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pembangunan dan/ perbaikan fisik (perbaikan tanggul, pintu air, 
penghijauan dan/ pengerukan sungai) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan SOP Bencana Banjir 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pembangunan Satgas skala lingkungan 1 2 3 4 1 2 3 4 

Perlindungan aset melalui asuransi 1 2 3 4 1 2 3 4 

Sistem peringatan dini 1 2 3 4 1 2 3 4 

Ket: Penilaian : 1 = Tidak Baik,   2 = Kurang Baik,  3 = Baik,                    4 = Sangat Baik 

Harapan  : 1 = Tidak penting,   2 = Kurang Penting,  3 = Penting,  4 = Sangat Penting  

 
 

B. BENCANA 

Indikator Penilaian Penilaian Harapan 

Kesiapsiagaan BPBD dalam pencarian dan pertolongan korban  1 2 3 4 1 2 3 4 

Kesiapsiagaan petugas pendataan kebutuhan bantuan  1 2 3 4 1 2 3 4 

Kesiapsiagaan penyediaan bantuan kesehatan 1 2 3 4 1 2 3 4 

Kesiapsiagaan penyediaan tempat penampungan sementara 1 2 3 4 1 2 3 4 

Kesiapsiagaan penyediaan bahan pokok makanan 1 2 3 4 1 2 3 4 

Kesiapsiagaan penyediaan air bersih dan sanitasi 1 2 3 4 1 2 3 4 

Ket: Penilaian : 1 = Tidak Baik,   2 = Kurang Baik,  3 = Baik,                   4 = Sangat Baik 

Harapan  : 1 = Tidak penting,   2 = Kurang Penting,  3 = Penting,  4 = Sangat Penting  

 
 

C. PASCA BANJIR 

Indikator Penilaian Penilaian Harapan 

Terdapat bantuan stimulus pasca banjir  1 2 3 4 1 2 3 4 

Penanganan pengungsi 1 2 3 4 1 2 3 4 

Terdapat rehabilitasi lahan dan konservasi biodeversitas 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengkajian dampak banjir termasuk inventaris kerusakan 
infrastruktur oleh pemerintah setempat  

1 2 3 4 1 2 3 4 

Ket: Penilaian : 1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik,  3 = Baik,                    4 = Sangat Baik 

        Harapan  : 1 = Tidak penting, 2 = Kurang Penting,   3 = Penting,  4 = Sangat Penting  

Survei Presepsi Masyarakat 
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Berdasarkan Persepsi Masyarakat Di Kota Gorontalo. Pada kesempatan ini, Saudara/i dapat berpartisipasi 
dengan memberikan masukan pada kuisioner tugas akhir ini. Atas partisipasinya peneliti mengucapkan banyak 
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